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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya tingkat stress kerja, konflik kerja, dan 

kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan pada perusahaan PT. Delimax Konstruksi 

Indonesia Batam. Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif kuantitatif dengan penguji 

hipotesis.Teknik pengambilan sample penelitian ini menggunakan sampling jenuh yaitu 

seluruh karyawan berjumlah 60 orang maka variabel independen dalam penelitian ini adalah 

stress kerja, konflik kerja, kepuasan kerja dan variabel dependennya adalah kinerja karyawan. 

Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dan uji validitas serta uji realibilitasnya. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah uji F, uji t  dengan bantuan software SPSS 25 dari 

windows. Hasil ini menunjukkan bahwa stress kerja terhadap kinerja tedapat pengaruh positif 

dan signifikan dengan t hitung 2,175 >  t tabel 0,254 dengan tingkat signifikan 0,034 < 0,05, 

konflik kerja terhadap kinerja karyawan terdapat pengaruh tidak positif dan signifikan dengan 

nilai t hitung 1,799 > t tabel 0,254 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 , kepuasan kerja 

terhadap kinerja karyawan terdapat pengaruh positif dan signifikan dengan t hitung 2,557 > 

0,254 dengan tingkat signifikan 0,013 > 0,05 , stress kerja, konflik kerja, dan kepuasan kerja 

secara bersama – sama terhadap kinerja karyawan terdapat pengaruh positif dan signifikan 

dengan nilai f hitung sebesar 26,008 > f tabel 2,77 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05. 

 

 

Kata Kunci : Stress Kerja, Konflik Kerja, Kepuasan Kerja, Kinerja Karyawan 
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ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the level of work stress, work conflict, and job 

satisfaction on employee performance at the company PT. Delimax Construction Indonesia 

Batam. This research is a quantitative descriptive research with hypothesis testers. The 

sampling technique of this study uses saturated sampling, that is all 60 employees, the 

independent variables in this study are work stress, work conflict, job satisfaction and the 

dependent variable is employee performance. Data collection techniques using questionnaires 

and validity and reliability testing. The data analysis technique used is the F test, t test with 

the help of SPSS 25 software from windows. These results indicate that work stress on 

performance has a positive and significant effect with t count 2.175> t table 0.254 with a 

significant level of 0.034 <0.05, work conflict on employee performance there is a non-

positive and significant effect with t value of 1.799> t table 0.254 with a significant level of 

0,000 <0.05, job satisfaction on employee performance there is a positive and significant 

effect with t arithmetic 2.557> 0.254 with a significant level of 0.013> 0.05, work stress, work 

conflict, and job satisfaction together - on employee performance there is a positive and 

significant effect with the calculated f value of 26.008> f table 2.77 with a significant level of 

0.000 <0.05. 

Keywords: Job Stress, Work Conflict, Job Satisfaction, Employee Performance 

 

PENDAHULUAN 

Dalam kondisi saat ini, perubahan 

lingkungan bisnis, baik teknologi sangatlah 

berpengaruh pada perusahaan-perusahaan 

besar khususnya dalam menghadapi 

persaingan, Kesuksesan suatu organisasi 

dalam mengelola sumber daya manusia 

sangat ditentukan oleh keberhasilan 

pencapaian tujuan organisasi yang terus 

dipantau. 

PT. Delimax Konstruksi Indonesia 

Batam merupakan perusahaan yang 

bergerak pada bidang pembuatan kapal, 

memperbaiki kapal dan konversi kapal dan 

berupaya untuk mengintegrsikan dari 

berbagai aspek reparasi kapal dan 

pembuatan kapal di PT. Delimax 

Konstruksi Indonesia Batam merupakan 

salah satu dari sekian banyak perusaahan 

di Kota Batam yang bergerak di bidang 

industrial perkapalan. 

PT. Delimax Konstruksi Indonesia 

membutuhkan sumber daya manusia yang 

memiliki kualitas tinggi, potensial . serta 

memiliki kinerja yang baik guna 

membantu perusahaan memperoleh 

keuntungan dan mencapai tujuan 

perusahaan. Sebaliknya bila karyawan 

memiliki kinerja yang menurun dapat 

merugikan perusahan.Berdasarkan 

observasi di PT. Delimax Konstruksi 

Indonesia dimana permasalahan 

menurunya kinerja karyawan yang 

disebabkan oleh faktor stress kerja, konflik 

kerja, kepuasan kerja. 

 Kepuasan kerja karyawan 

merupakan faktor yang sangat penting 

dalam sebuah perusahaan. Hal ini 

berkaitan dengan bagaimana perusahaan 

membuat karyawannya mampu bertahan 

dalam perusahaan tersebut dan 

mengeluarkan performa terbaiknya dalam 

bekerja dengan cara memperhatikan hak-
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hak karyawan, terutama tingkat stress kerja 

dan jumlah imbalan yang diterima. 

Salah satu indikator yang 

mempengaruhi kepuasan kerja ialah gaji. 

Apabila gaji yang diterima para pekerja 

sesuai dengan beban kerja yang diterima, 

maka kepuasan kerjanya akan tercapai. 

begitu juga dengan aspek yang lain seperti 

rekan kerja. rekan kerja maupun tim kerja 

yang menyenangkan dan mendukung akan 

membuat pekerjaan menjadi efektif 

sehingga kepuasan kerja akan tercapai. 

Tingkat stress yang dirasakan oleh 

karyawan tergantung dari pribadi yang 

bersangkutan. Stres dapat menyebabkan 

dampak yang bertolak belakang, apabila 

stress yang dihadapi oleh karyawan masih 

dalam tingkat kewajaran, maka stress dapat 

menjadi suatu pendorong bagi karyawan 

dalam melakukan pekerjaannya. Namun 

sebaliknya, apabila tingkat stress yang 

dialami berada pada tingkat yang tinggi, 

stress menjadi suatu masalah yang harus 

segera diatasi oleh karyawan dan 

perusahaan agar kepuasan kerja tidak 

menurun sehingga tidak memberikan 

dampak yang negatif bagi perusahaan. 

Konflik dalam organisasi dapat 

terjadi dalam berbagai sebab, seperti 

ketidakjelasan sktruktur atau pekerjaan dan 

masalah – masalah komunikasi yang tidak 

berjalan dengan baik, individu maupun 

kelompok yang berbeda. konflik yang 

terjadi dalam suatu organisasi secara 

umum akan memberikan pengaruh 

terhadap suasana kerja khususnya kinerja 

karyawan untuk itu perlu adanya 

manajemen dan kesolidan dalam hal 

bekerja sama untuk menciptakan suasana 

yang tidak menimbulkan perpecahan antar 

karyawan. 

Pemikiran tentang masalah 

kepuasan kerja merupakan salah satu hal 

yang banyak membawaa manfaat bagi 

kepentingan individu, industry, dan 

masyarakat. Untuk meningkatkan 

kepuasan kerja karyawan maka salah satu 

usaha yang dilakukan manajemen adalah 

menghindari tingginya konflik. Hal ini 

dilaksanakan melalui komunikasi tatap 

muka dengan karyawan berkaitan dengan 

konflik yang dihadapi. Program konseling  

dapat dilaksanakan dengan tujuan 

mengetahui permasalahan karyawan 

berkaitan dengan pekerjaannya, sehingga 

dapat diberikan bimbingan dan solusi 

pemecahan masalah. Mengarahkan setiap 

karyawan agar melaksanakan fungsinya 

sesuai dengan tugas dan tanggung 

jawabnya menurut hierarki struktur 

organisasi. 

 

LANDASAN TEORI 

Stress Kerja 

Stress merupakan suatu kondisi 

dimana ketidakmampuan mengatasi 

ancaman yang dihadapi oleh 

mental,emosional dan spiritual manusia 

yang pada suatu saat dapat mempengaruhi 

kesehatan fisik manusia tersebut. Stress 

adalah persepsi kita terhadap situasi atau 

kondisi di dalam lingkungan kita sendiri. 

Menurut (Kar & Mishra, 2016) 

Stress kerja didefinisikan sebagai reaksi 

individu terhadap karakteristik lingkungan 

kerja yang muncul mengancam mereka. 

Stres dapat membawa efek positif atau 

negatif pada kinerja karyawan wanita, 

tergantung pada tingkat stres yang 

dirasakan oleh karyawan wanita ini. Stres 

pada level rendah hingga menengah 
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merangsang tubuh dan meningkatkan 

kemampuan bereaksi. ini akan membantu 

individu melakukan pekerjaan mereka 

dengan lebih baik, lebih cepat atau lebih 

komprehensif.  

Selain stress kerja dapat juga 

berpengaruh besar terhadap suatu kepuasan 

kerja yang dapat menurun.Untuk dapat 

menghasilkan kinerja perusahaan yang 

baik dan terus meningkat maka perusahaan 

harus lebih memperhatikan kondisi 

karyawan yang merupakan aset penting 

yang dimiliki. 

Stress kerja dalam penelitian ini 

memiliki indikator:  

1.  Beban kerja 

2. Kondisi fisik dan jabatan 

3. Ketidak nyamanan 

4. Tekanan kerja 

 

Konflik Kerja 

Menurut (Tommy, 2010) menyatakan 

bahwa konflik kerja adalah suatu 

perbedaan pendapat antara dua atau lebih 

anggota organisasi atau kelompok yang 

disebabkan mereka mempunyai perbedaan 

tujuan nilai atau persepsi. 

Konflik kerja dalam penelitian dapat 

diindikatori oleh beberapa hal sebagai 

berikut : 

1. Perbedaan status dan jabatan 

2. Perbedaan tujuan 

3. Perbedaan persepsi 

4. Kesalahan komunukasi 

5. Kesalahan dalam afeksi 

Kepuasan Kerja 

Menurut (Sutrisno, 2014) Kepuasan 

kerja mengemukakan bahwa suatu sikap 

emosional yang menyenangkan dan 

mencintai pekerjaannya yang memberikan 

manfaat bagi kepentingan individu, 

perusahaan, dan masyarakat. Bagi 

Individu, penelitian ini tentang adanya 

sumber – sumber dan sebab – sebab 

kepuasan kerja memungkinkan timbulnya 

usaha – usaha peningkatan kebahagiaan 

hidup mereka, Bagi Perusahaan, penelitian 

mengenai kepuasan kerja dilakukan dalam 

rangka usaha peningkatan dalam 

bidangnya , selanjutnya Bagi Masyarakat, 

adanya akan meningkatkan hasil dari 

kapasitas maksimum perusahaan serta 

naiknya nilai manusia dalam pekerjaan 

yang dapat mencerminkan perasaan 

pekerja terhadap pekerjaannya yang diukur 

dengan menggunakan indicator sebagai 

berikut : 

1. Disiplin kerja 

2. Mendukung dalam kondisi 

3. Rekan kerja yang mendukung dalam 

bentun tim 

4. Pekerjaan yang secara mental akan 

menantang 

5. Menyenangi pekerjaannya 

Kinerja Karyawan 

Menurut (Mangkunegara, 2011) 

Kinerja Karyawan memiliki istilah terdiri 

dari kinerja berasal dari kata Actual 

Performance atau Job Performance yang 

artikan berarti prestasi sesungguhnya dan 

prestas kerja adalah hasil kerja yang diukur 

secara kualitas dan kuantitas yang telah 

dicapai seorang karyawan dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya  

 Kinerja berarti suatu pencapaian 

dalam meraih prestasi seseorang berkenaan 

dengan tugas yang diberikan kepadanya 

bisa pula berarti hasil kerja. Dalam budaya 
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organisasi yang tumbuh dan terpelihara 

dengan baik akan mampu mengacu 

organisasi ke arah perkembangan yang 

lebih baik lagi disisi lain dari kemampuan 

pemimpin dalam menggerakan serta 

memberdayakan karyawan akan dapat 

perpengaruh besar terhadap kinerja itu 

sendiri yang dapat diukur menggunakan 

indicator sebagai berikut : 

1. Kerjasama 

2. Kualitas kerja atau mutu 

3. Tanggung jawab 

4. Ketepatan waktu 

5. Pengetahuan tentang pekerjaan 

6. Kuantitas kerja yang diperlukan 

Kerangka Berpikir 

 

 

Hipotesis Penelitian 

H1 :  

Stress Kerja berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan pada PT. 

Delimax Konstruksi Indonesia Batam 

H2 :  

Konflik Kerja berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan pada PT. 

Delimax Konstruksi Indonesia Batam 

H3 :  

Kepuasan Kerja berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan 

pada PT. Delimax Konstruksi 

Indonesia Batam 

H4 :  

Stress Kerja, Konflik Kerja dan 

Kepuasan Kerja secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan pada PT. Delimax 

Konstruksi Indonesia Batam 

 

METODE PENELITIAN 

1. Populasi Penelitian 

Menurut (Sugiyono, 2010) 

Populasi dalam penelitian adalah 

kumpulan objek atau individu yang 

merupakan sifat umum yang 

mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya maka dari 

penjelasan para ahli tersebut. 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh karyawan pada PT. 

Delimax Konstuksi Indonesia 

Batam yaitu sebanyak 60 orang 

karyawan dengan pengambilan 

sample yang dilakukan dengan 

teknik sampling terutama untuk 

para karyawan karena 

mengikutsertakan seluruh populasi 

yang dijadikan reponden penelitian. 

2. Sample 

Menurut (Sugiyono, 2016) 

mengambil kesimpulan sample 

yaitu bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut untuk 

menentukan besar sample yang 

diambil dalam melaksanakan suatu 
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penelitian dan dapat 

menggambarkan keadaan populasi 

yang sebenarnya atau mewakili 

(representatif). 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

 

a. Uji Instrumen Penelitian 

1. Uji Validitas 

Hasil uji validitas dilakukan 

dengan menggunakan korelasi 

pearson product moment. Dalam 

uji validitas nilai rtabel dapat 

dilakukan dengan rumus sebagai 

berikut : rtabel (α, N-2) dari table 

product moment. Pada uji validitas 

ini diketahui bawah N = 60 dan α 

= 5% maka : rtabel (5%, 60-2) atau 

(5%, 58) = 0,2542. Setiap item 

pernyataan akan dikatakan valid 

jika lebih besar dari 0,2542. 

Adapun uji validitas data sebagai 

berikut : 

Uji Validitas Variabel Stress 

Kerja 

 

Hasil uji validitas pada tabel 

diatas menunjukan bahwa 

seluruh item pernyataan valid 

karena nilai r-hitung > r-tabel 

taraf signifikan sebesar 0,254 ( 

sig.2-tailed ≤α0,05). 

 

Uji Validitas Variabel Konflik 

Kerja 

 

Hasil uji validitas pada table 

diatas menunjukan bahwa 

seluruh item pernyataan valid 

karena nilai r-hitung > r-tabel 

taraf signifikan sebesar 0,254 ( 

sig.2-tailed ≤α0,05). 

 

Uji Validitas Variabel Konflik 

Kerja 

 

Hasil uji validitas pada tabel 

menunjukkan bahwa seluruh 

item pernyataan valid karena 

nilai r-hitung > r-tabel taraf 

signifikan sebesar 0,254 ( 

sig.2-tailed ≤α0,05). 

 

Uji Validitas Variabel Kinerja 

Karyawan 

 
Hasil uji validitas pada tabel 

diatas menunjukan bahwa 

seluruh item pernyataan valid 

karena nilai r-hitung > r-tabel 

taraf signifikan sebesar 0,254 ( 

sig.2-tailed ≤α0,05). 
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2. Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas dilakukan 

terhadap item pernyataan yang 

dinyatakan sudah memenuhi 

valid. uji yang digunakan 

untuk mengukur suatu 

kuesioner agar mendapatkan 

tingkat ketetapan alat 

pengumpulan data yang 

digunakan atau mengetahui 

dan mengukur tingkat 

konsistensi alat mengukur 

reabilitas instrument. 

Pengukuran ini dilakukan 

dengan menggunakan SPSS 

Statistics 25 uji statistic 

cronbach’s alpha yakni 

Metode pengambilan 

keputusan untuk uji reliabilitas 

ini menggunakan  batasan 0,6.  

instrument  dikatakan  reliabel 

jika  nilai  cronbach’s alpha 

lebih dari 0.6. Berikut hasil uji 

reliabilitas dari masing – 

masing variabel : 

 

 

 

 
Hasil uji reliabilitas 

memperlihatkan bahwa table 

diatas didapatkan nilai 

cronbach’s Alpha pada semua 

butir pernyataan dalam seluruh 

variabel > 0,60 dapat 

disimpulkan bahwa instrument 

yang diuji tersebut reliabel atau 

cukup andal. 

 

b. Hasil Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

 
 

Berdasarkan gambar diatas 

menggunakan grafik histogram 

dengan kurva membentuk 

gambar seperti lonceng,  dan 

tidak melenceng ke kanan 

maupun ke kiri. Ini dapat 

dikatakan bahwa variabel 

berdistribusi normal. 
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Berdasarkan gambar 

menggunkan grafik Probability 

Plot dapat dilihat bahwa titik-

titik ploting yang ada pada 

gambar menyebar disekitaran 

garis diagonal dan mengikuti 

arah garis diagonal, maka dari 

itu dapat disimpulkan bahwa 

nilai residual data berdistribusi 

normal. 

 

2. Uji Multikolinearitas 

 
Tabel ini menunjukkan bahwa 

nilai VIF variabel stress kerja 

(X1), konflik kerja (X2), dan 

kepuasan kerja (X3) masing-

masing sebesar 2,092, 2,167, 

dan 2,617 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa dalam 

model regresi tidak adanya 

gejala multikoleniaritas antar 

variabel bebas karena nilai VIF 

lebih besar dari 10. 

 

3. Uji Heteroskedastisitas 

 
 

Berdasarkan pada gambar 

menunjukkan titik – titik 

menyebar secara acak dan 

tersebut baik diatas maupun 

dibawah angka 0 (nol) pada 

sumbu Y, maka tidak terjadi 

Heteroskedastisitas pada model 

regresi sehingga layak dipakai 

untuk penelitian selanjutnya. 

 

c. Uji Analisis Regresi Linear 

Berganda 

 
Berdasarkan tabel diatas dapat 

dilihat dari kolom B, nilai 

koefisiensi variabel stress kerja 

0,142, konflik kerja 0,214, 

kepuasan kerja 0,216 sehingga 

dari koefisien tersebut dapat 

dibuat persamaan regresi 

sebagai berikut : 

Y= 12,196 + 0,142 X1 + 0,214 

X2 + 0,216 X3 + e 

d. Uji Hipotesis 
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1. Uji T  

 

Hipotesis 1 

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa variabel stress 

kerja (X1) menunjukkan nilai t 

hitung (2,175) lebih besar dari t 

tabel (0,254) dan nilai signifikan 

0,034 < 0,05 sehingga keputusan 

yang diambil adalah Ho ditolak dan 

Ha diterima, artinya bahwa variable  

stress kerja (X1) berpengaruh 

positif dan signifikan  terhadap 

kinerja karyawan (Y) di PT 

Delimax Konstruksi Indonesia 

Batam 

Hipotesis 2 

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahawa variable 

konflik kerja (X2) menunjukkan 

nilai t hitung (1,799) lebih besar 

dari t tabel (0,254) dan nilai 

signifikan 0,000 < 0,077 sehingga 

keputusan yang diambil adalah Ho 

ditolak dan Ha diterima, artinya 

bahwa variabel konflik kerja (X2) 

berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan (Y) di PT Delimax 

Konstruksi Indonesia Batam. 

Hipotesis 3 

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahawa variabel 

kepuasan kerja (X3) menunjukkan 

nilai t hitung (2,557) lebih besar 

dari t tabel (0,254) dan nilai 

signifikan 0,013 > 0,05 sehingga 

keputusan yang diambil adalah Ho 

ditolak dan Ha diterima, artinya 

bahwa variabel kepuasan kerja 

(X3) berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan (Y) di PT Delimax 

Konstruksi Indonesia Batam. 

 

2. Uji F 

 

 

Hipotesis 4  

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan hasil uji F yaitu 

nilai F hitung (26,008) lebih besar 

dari F tabel (2,77) dan nilai 

probabilitas signifikansi sebesar 

0,000 < 0,05, sehingga keputusan 

yang diambil adalah Ho ditolak 

dan Ha diterima, artinya 

menunjukkan bahwa variabel 

stress kerja (X1), konflik kerja 

(X2) dan kepuasan kerja (X3) 

secara simultan berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan (Y) di 

PT Delimax Konstruksi Indonesia 

Batam. 

 

3. Uji Koefisien Determinasi 

(R2) 
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Berdasarkan tabel diatas 

menunjukkan nilai Adjusted R 

Square sebesar 0,561 artinya 

korelasi antara variabel stress 

kerja (X1), konflik kerja (X2) 

dan kepuasan kerja (X3) 

terhadap variable kinerja 

karyawan (Y) dalam model 

regresi sebesar 56,1% dari 

turnover intention karyawan 

dapat dipengaruhi oleh 

variabel stress kerja (X1), 

konflik kerja (X2) dan 

kepuasan kerja (X3). Sisanya 

43,9%  kepuasan kerja (Y) 

dipengaruhi oleh variabel-

variabel lain yang tidak 

dijelaskan dalam  penelitian ini 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil 

penjabaran data yang 

dilakukan dapat diambil 

beberapa saran yang dapat 

dipikirkan oleh manajemen 

PT. Delimax Konstruksi 

Indonesia Batam dalam upaya 

meningkatkan kinerja 

karyawan, yakni : 

1. Stress kerja berdampak 

positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan  

pada  PT. Konstruksi 

Delimax Indonesia Batam. 

2. Konflik kerja berdampak 

tidak positif dan tidak 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada PT. 

Konstruksi Delimax 

Indonesia Batam.  

3. Kepuasan kerja berdampak 

positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan 

pada PT. Konstruksi Delimax 

Indonesia Batam.  

4. Stress kerja (X1), Konflik 

kerja (X2), Kepuasan kerja 

(X3) secara serentak 

berdampak yang signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan 

(Y) pada PT. Delimax 

Konstruksi Indonesia Batam.

  

 

B. Saran 

Berdasarkan dari hasil 

uraiann dan pembahasan yang 

dilakukan dapat ditarik 

beberapa saran yang dapat 

dipertimbangkan oleh 

manajemen PT. Delimax 

Konstruksi Indonesia Batam 

dalam upaya meningkatkan 

kinerja karyawannya adapun 

saran yang akan diberikan 

yakni sebagai berikut : 

1. Untuk dapat mengurangi 

stress kerja karyawan PT. 

Delimax Konstruksi 

Indonesia Batam, sebaiknya 

perusahaan lebih 

memperhatikan gejala – 

gejala stress yang dihadapi 

oleh karyawan PT. Delimax 

Konstruksi Indonesia Batam 

kemudian dapat memberikan 

solusi atau jalan keluar 
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seperti mengadakan 

refreshing, konseling, 

evaluasi kerja karyawan dan 

lain sabagainya yang mampu 

mengurangi stress kerja yang 

dialami oleh karyawan PT. 

Delimax Konstruksi 

Indonesia Batam. 

2.  Dalam suatu konflik 

perusahaan memang sering 

terjadi tetapi konflik harus 

segera diminimalisirkan 

dengan cara menciptakan 

iklim kerja yang baik, 

terdapatnya harmonisasi dan 

situasi kondusif sehingga 

dapat meredam konflik yang 

terjadi dalam organisasi. 

3. Berdasarkan hasil kuesioner 

kepuasan kerja karyawan 

sebaiknya pemimpin tidak 

segan untuk memberikan 

pujian atas hasil kerja 

karyawan serta senantiasa 

memberikan pengarahan 

kepada karyawan dalam 

mengerjakan suatu pekerjaan, 

dengan begitu pula karyawan 

akan merasa diperhatikan dan 

pada akhirnya karyawan 

berperan aktif dalam 

saran,ide ataupun gagasan 

yang membangun dengan 

memberikan kepuasan 

tersendiri bagi karyawan. 

4. Untuk meningkatkan kinerja 

karyawan dapat dengan cara 

memberikan 

motivasi,semangat kerja dan 

kreatif dalam bekerja dan 

pemilik perusahaan 

diharapkan dapat 

mengkomunikasikan harapan 

serta arahan mereka dengan 

baik kepada karyawan 

sehingga perbedaan pendapat 

dapat diluruskan dan 

karyawan mengerti, 

memahami keinginan dari 

tujuan perusahaan sebaik – 

baiknya. 
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